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Kata kunci: Abstrak (Berbahasa Indonesia dan Inggris, TNR, 10 pt, bold, justify)
Permasalahan yang terjadi dalam pengembangan kemampuan pada anak

koran, motorik halus, usia dini terkait kemampuan motorik halus anak terkait koordinasi jari

anak usia dini tangan dalam kaitannyan dengan kelenturan jari tangan menyebabkan anak

mengalami kesulitan dalam menggengam alat tulis serta alat makan. Untuk
membantu permasalahan tersebut kegiatan bermain meremas  koran
menjadi alternatif solusi pembelajarannya.  Pemanfaatkan koran bekas
sebagai alternatif akan menstimulasi perkembangan motorik halus .Tumn
dari penelitian untuk memaparkan kegiatan bermain meremas koran Gfituk
mengembangkan kemampuan motorik halus ma anak. Desain penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik penilaian observasi, dan dokumentasi.
Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok Bermain Ceria Desa Kudu
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 10 siswa, dari
hasil penelitian diperoleh data sebanyak 8 anak mendapat predikat
berkembang  sangat baik, dan 2 anak mendapat predikat mulai
berkembang. Hasil penelitian ini direkomendasikan supaya kegiatan
bermain meremas koran dikembangkan untuk aspek lain supaya seluruh
aspek bisa berkembang dengan kegiatan beragam dan menarik.

1. Pendahuluan
Unik, istimewa dan berbeda , kalimat tersebut adalah kalimat yang sering digunakan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan anak usia dini. Namun kalimat tersebut
tidaklah cukup untuk menggambarkan atau mendeskripsikan anak usia@i yang pada setiap

tahap perkembangannya memiliki pencapaian yang sangat beragam. Anak usia 0-6 tahun
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adalah usia dimana anak berkembang dengan sangat cepat., itulah mengapa pada usia 0-6
tahun disebut dengan usia keemasan atau goﬁen age halnya yang dikemukakan oleh
(Alfiana, Lestariningrum, 2015) terkait konsep anak usia dini. Dimana anak akan memiliki
aspek yang harus dikembangkan salah satu fokusnya bagaiman keterampilan motoric
dikuasai secara optimal. Hal ini dikemukakan Hurlock, (dalam Lestariningrum, 2019
dimana aspek perkembangan motoric adalah bagaimana individu dapat mengendalikan
beragam gerakan dalam aktivitas jasmani melalui koordinasi pada pusat syarafnya,
berkaitan dengan urat syaraf dan ototnya. Dimana pengembangan aspek ini dapat dilakukan
dengan beragam kegiatan menarik dan menyenanagkan sesuai tahapan usia.

Salah satu pengembangan terkait motorik halus dilakukan penelitian oleh Claudia,
Widiastuti dan Kumiawan, (2018) menegaskan hasil kegiatan menyenangkan yang dipilih
dalam peningkatan motorik halus adalah permainan origami. Kegiatan origami melibatkan
koordinasi jari tangan dan otot tangan sehingga dapat memotivasi minat ﬁk menggerakan
otot-otot kecilnya. Penelitian ini juga menekankan kegiatan yang dipilih pada anak usia 4-5
tahun dimana menyiapkan anak keterampilan menulis dan menggambar dikombinasi
dengan membuat lipatan beragam bentuk dari permainan origami. Saat anak membuat
lipatan bebentuk lurus, miring ataupun juga lengkung disitu memerlukan koordinasi syaraf
yang berkaitan otot halusnya.

Penelitian sejenis terkait menghasilkan sebuah karya dilakukan juga oleh Yunia,
Sumarsih dan Wembrayarli, (2017) penekanan kegiatan yang dilakukan yaitu membentuk
dengan media spons. Pemilihan kegiatan ini berdasarkan pengamatan saat kegiatan
berlangusng anak banyak menggunakan gerak tangan dalam memegang spon melatih
koordinasi jari-jemari, gerakan tangan ke siku bahkan adanya koordinasi antara indera mata
beserta kegiatan beraktifitas gerakan tangan. Tujuan yang dapat terliihat dari membentuk
dengan media spon ini melatih kemampuan motorik halus yang ada kaitannya dengan
menggerakan anngota tubuh khususnya kedua tangan dimana ini membutuhkan latihan yang
terus menerus agar keseimbangan optimal dap tercapai.

Terkait pemilihan kegiatundleremas sebenamya juga sudah dilakukan oleh Fulanatin,
dan Simatupang, (2016) juga dilakukan pada anak usia 3-4 tahun dimana hasil yang
diperoleh saat capaian perkembangan motorik halus anak mengacu pada konsep yang
dikemukakan oleh Santrock, (2002) dimana gerakan meremas, menggenggam mainan,
mengancingkan baju ataupu kegatan lain yang melibatkan keterampilan tangan melibatkan
gerakan se(aa halus tertata merupakan capaian yang akan dilakaukan dalam pengembangan
khususnya motorik halus. Anak usia 3-4 tahun memeng memerlukan stimulasi yang lebih
sederhana kegiatannya dibandingkan yang sudah lebih dari 4 tahun karena selain fokus

kegiatan anak belum dapat bertahan lama anak masih mencari teknik melenturkan
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koordinasi jemarinya supaya dapat berfungsi dengan baik. Intinya dengan kegiatan bermain
yang penuh rasa senang dan gembira;

Anak usia dini belajar pengembangan apapun dengan bermain. Motoric halus juga
dirancang dengan bermain sebagai aktiitas yang di]akul@. Bermain sendiri menurut Freud
(Andini, Lestariningrum, 2018) merupakan fantasia atau lamunan sehingﬁ anak dapat
memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik pribadi. Selain dapat meningkatkan
perkembangan motorik halus pada anak, kegiatan bermain meremas koran juga mempunyai
nilai positif yaitu untuk memanfaatkan koran bekas yang ada dilingkungan sekitar supaya
lebih bermanfaat dan tidak begitu saja terbuang. Dengan kegiatan bermain meremas koran
diharapkan dapat membuat member stimulasi agar jari jemari anak lebih lentur dan
kemampuan motorik halusnya dapat berkembang dengan maksimal.

Berkaitan dengan kajian penelitian pengembangan motorik halus yang sudah
dikemukakan diatas dari hasil observasi dilakukan di KB Ceria Desa Kudu Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk, terdapat berbagai permai]ahan yang ditemukan, salah satu
permasalahan yang dirasa paling tepat untuk diteliti dalam penelitian ini adalah belum
berkembangnya kemampuan motﬁ( halus pada anak berupa koordinasi jari tangan yang
membuat jari jemari anak belum mampu untuk memegang alat tulis seperti, pensil, krayon
dan gunting dengan kuat. Jari jemari anak memegang alat tulis menggunakan ujung jari
telunjuk dan jari jempol, hal tersebut membuat anak terlihat ragu-ragu dalam menggoreskan
tulisan menggunakan alat tulis. Akibatnya terlihat anak saat belajar bermain warna dengan
pensil, crayon belum berkembang optimal serta saat anak makan sendiri memegang alat
makan terkait memegang sendok banyak yang belum dapat memasukan nasi dengan baik ke
mulutnya karena koordinasi jari-jemarinya kurang be[kemtﬁg secara baik.

Pemberian stimulus yang tepat sangat dibutuhkan dalam mengembangkan motorik
halus anak salah satunya dengan kegiatan yang bervariatif dan menyenangkan yang
nantinya membuat anak tertarik dan tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang terpaku
pada lembar kerja. Wr‘ti halnya yang dikemukakan oleh Hurlock ( Lismadiana, 2015)
salah satunya adalah melalui keterampilan motorik halus anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh rasa senang. Dari beragam pendapat dan permasalahan tersebut ditekankan
betapa pengebangan aspek motorik halus menjadi penting dilakukan dengan kegiatan
sederhana, menarik sesuai kondisi yang ada di masing-masing lembaga Karena
ketidaktercapaian keterampilan menggkoordinasi kegiatan dengan jari-jemari, tangan, dan
koordinasi mata dapat menyebabkan perkembangan lain terganggu.

Landasan inilah yang membuat peneliti tertarik dalam memilih kegiatan meremas
dengan kertas koran yang akan diterapkan pada anak didik usia 3-4 tahun. Alasan kuat

adalah kegiatan ini selain mudah dilakukan anak. menarik dengan anak megalami sendiri
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supaya ketika kegiatan berlangsung saat meremas stimulasi otot halus pada telapak tangan
dan gerakan jarinya semakin matang dan juga dapat menciptakan beragam imajinasi dari
hasié"iryanya dengan meremas koran tersebut.
2. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dimana peneliti
akan meﬁgambarkan hasil secara narasi terkai temuan langung kejadian yang dialami
selama melakukan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
menerapﬁ] observasi atau pengamatan menggunakan instrument ceklist yang disiapkan dari
STPPA motorik halus anak usia 3-4 tahun, wawancara kepada anak dan orang tua melalui
video call karena saat pengambilan data sudah dilakukan belajar di rumah (BDR) kemudian
teknik dokumentasi yang dikirimkan oleh orang tua hasil karya anak melalui video atau
foto,

Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun Kelas Bermain Ceria Desa Kudu
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk sebanyak 8 anak didik. Indikator keberhasilan
dari penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan motorik halus anak dengan ditunjukan
pengolahan data secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan
dokumentasi bersama orang tua yang membantu guru dalam pengumpulan datanya.
Pelaporan penelitian secara narasi untuk menggambarkan hasil capaian perkembangan

otorik anak mennggunakan kegiatan bermain meremas koran.
3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Berdasarkan pada hasil observasi/pengamatan yang telah dilakukan di KB Ceria Desa E%iu
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, yaitu kegiatan bermain meremas koran yang
bertujuan untuk mengembangkan ﬁmampuan motorik halus pada anak usia dini diperoleh

capaian hasil perkembangan seperti dibawah ini:

Tabel 3.1: Hasil Observasi Capaian Perkembangan Motorik Halus Anak KB Ceria

No Indikator Hasil Perkembangan
BB MB BSB BSH
1 Anak mampu memasukan koran kedalam air 1 9
IAnak mampu meremas koran yang ada didalam air 3 7
3 Anak mampu melakukan kegiatan meremas Koran dan 8 2
menghancurkan menjadi bubur Koran dengan jarinya
4 Anak mampu membentuk bubur Koran hasil remasan menjadi B 7
benda sesuai tema ataupun bentuk yang disukai
5 Anak mampu mengkomunikasikan hasil karyanya 4 6

Berdasarkan hasil di tabel 3.1 diatas maka dari 5 indikator diperoleh hasil sebagai berikut, 9

anak berkembang sangat baik dan | anak mulai berkembang pada anak mampu memasukan
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Koran dalam air. Pada indikator nomer 2 terdapat 7 orang anak yang berkembang ai

harapan, dan 3 anak mulai berkembang, selanjutnya pada indikator yang ke 3 terdapat 8 anak

g berkembang sangat baik dan 2 anak berkembang sesuai harapan, pada indicator yang ke 4
terdapat 7 anak yang berkemwg sangat baik dan 3 anak mulai berkembang, dan pada indicator
keterampilan yang terakhir terdapat 6 anak yang berkembang sesuai harapan dan 4 mulai
berkembang.

Setelah dilakukan analisis melalui wawancara dan juga pengiriman dokumentasi oleh orang
tua masih ada capaian anak yang mulai berkembang ditekankan anak memiliki ketakutan untuk
mencoba melakukan kegiatan baru cenderung jijik ketika harus melakukan kegiatan bermain
meremas koran yang telah dimasukan kedalam air. Faktor kendala pencapaian ini kemudian
dikaitkan saat anak di sekolah sehari-hari memang memiliki kecenderungan harus didampingi
dan diberikan motivasi lebih kemudian kebebasan bermain dengan air atau bahan kotor kurang
diberikan di rumah oleh orang tuanya.

Berikut adalah dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti dari hasil pengamatan dan hasil
karya proses meremas Koran bekas menjadi bentuk benda:

Tabel 3.2. Hasil Dokumentasi Proses Bermain Meremas Kertas Koran

Hasil Dokumentasi Analisis

e Anak didampingi oleh orang tuanya menyiapkan alat bahan dan
melakukan kegiatan meremas Koran bekas yvang dimasukan dalam air
dalam ember

¢ Sebelumnya guru berkomunikasi dengan orang twa melalui media
WAG wali murid supaya orang tua memahami saat proses kegiatan
main dan tujuan pembelajaran untuk anak

*  Hasil dari salah satu kiriman orang tua tentang karya anak dimana
capaian masih mulai berkembang

e  Nampak hasil remasan kurang padat kurang berbentk karena
koordinasi jari jemari anak kurang menekan keras dan juga terlihat
dilakukan dengan ragu karena ada ketakutan atau jijik meremas
Koran dengan air seperti yang diceritakan orang fua saat
diwawancarai oleh guru

e Hasil dari salah satu kiriman orang tua tentang karya anak dimana
capaian berkembang sesuai harapan

*  Hasil remasan padat dan berbentuk bola vang tidak ada kandungan air
di dalam hasilnya karena kuatnya anak menekan dengan jemarinya

¢  Kekuatan dalam meremas merupakan koordinasi syaral otot halus
pada telapak jari, jari tangan dan kekuatan tangan sehingga
menghasilkan stimulasi aspek motoric halus yang dicapai anak lebih
optimal untuk menyiapkan tahapan perkembangan selanjutnya




Child Ed@}tion Journal (CEJ)
Volume 1, No. 1, April 2019

Pembahasan
Berdasarkan paparan hasil penelitian yang dikemukakan diatas didukung oleh
dokumentasi kegiatan bermain tampak anak-anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan
bermain meremas koran, hal ini karena media Koran dan air yang digabung dapat memicu minat
anak bereksplorasi menemukan sendiri pengetahuannya sesuai struktur kognit@la. Hal ini
menguatkan pendapat Hurlock, (1978) salah satu fungsi pengembangan aspek motorik halus
pada anak adalah membuat anak dapat terhibur karena ada efek rasa senang dan
menggembirakan serta adanya penyesuaian terhadap lingkungan sekitar apabila menemukan
koran bekas dapat digunakan dalam kegiatan belajar bermakna bagi anak. Saat kegiatan bermain
meremas koran inilah anak mengontrol koordinasi gerakan telapan tangan, jarinya sehingga
gerakan jemarinya semakin lincah. Dikuatkan pendapat Beaty, (2013) terkait kegiatan yang
dilakukan apabila melibatkan otot-otot halus terutama dalam pengendalian khususnya
rdinasi, ketangkasan melakukan kelincahan gerak menggunakan jemari dan tangannya akan
sangat berpengaruh pada kemampuan motorik halus anak.

Keterampilan dalam motoric halus dianggap gerakan kecil otot yang melibatkan penggunaan
tangan dan jari bersama untuk melakaukan gerakan. Jenis-jenis gerakan saat meremas akan
membentuk koordinasi kemudian anak dapat menyelesaikan tugas berkaitan dengan dirinya
mengancingkan kemeja, mengikat tali sepatu, memegang pensil. menggunakan peralatan,
mengetik pada keyboard hal ini disebabkan kuatnya sensori setelah distimulasi dengan beﬁam
kegiatan. Seperti tulisan di Michigan state University, (2016) menyarankan kegiatan dalam
mengembangkan motorik halus salah satunya bermain adonan., dan meremas dengan
mempraktikan keterampilan motorik halus tersebut akan membantu anak-anak memiliki
landasan lebih lanjut untuk tugas-tugas sehari-hari mereka di masa depan.

Membuat adonan bubur saat meremas koran menurut Ami, (dalam Sartika, 2013)
menjelaskan saat gerakan mengadon terdapat proses menyatukan dan juga mengaktifkan adanya
kekuatan mental membentuk sesuatu, gerakan memutar, meremas, memadatkan itu menyatukan
dan juga menyatukan jaringan mental neuron, gerakan jemari tangan akan menjadi pandangan
hasil penting karena akan menjadi perwujudan dan mengungkapkan proses pembelajaran
terhadap makna pemahaman dirinya. Meremas adonan atau bubur koran dimana koran
dimasukan air saat kegiatan merupakan rangkaian kegiatan yang berurutan ]angkahﬁla sehingga
akan terus menggerakan jari-jari dalam meremas koran dengan tepat menstimulasi
perkembangan motorik halus anak.

Pembahasan terkait kemampuan motorik halus di KB Ceria setelah diberikan kegiatan yaitu
bermain meremas koran dapat meningkat. Aktivitas gerakan menekan dan meremas air dari
bubur koran membentuk benda tertentu sesuai tema atau minat anak memerlukan keseimbangan

syaraf jari dan tangan. Dimana menururt Hurlock. (dalam Lestariningrum, 2019) ketika sebuah
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koordinasi terkaiit urat syaraf anak apabila dimulai sejak dini dan sering dilakukan, dilatih akan
diperoleh sebuah kematangan dalam diri anak sehingga capaian keterampilan motorik pada diri
anak akan tercapai dengan baik.
4. Kesimpulan
Hasil uraian hasil penelitian ﬁan pembahasan yang sudah dideskripsikan dapat
disimpulkan bahwa adanya capaian perkembangan motorik halus anak meningkat dengan
melakukan kegiatan bermain meremas kertas koran. Keefektifan kegiatan bermain ini sesuai
dengan tahapan perkembangan anak sehingga disaraankan bagi pendidik PAUD untuk terus
mengembangkan kegiatan bermain meremas dengan menggunakan media lain karena terbukti
efektif koordinasi syaraf otot halus anak berkembang berkoordinasi jemari dan tangan
sehingga dapat melakukan pekerjaan yang rumit efek kematangan telah terbentuk.
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